
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Motivasi mendasari setiap tindakan seseorang. Saat seseorang merasa terdapat 

suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, maka timbul adanya keinginan untuk memuaskan 

atau memenuhi kebutuhan itu. Dorongan pemenuhan kebutuhan itulah yang menjadi 

motivasi bagi seseorang dalam melakukan tindakan. Hal itu didukung oleh Suryabrata 

(2014) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu 

tujuan. 

Hal itu juga berlaku saat kita belajar di jenjang pendidikan tinggi. Pendidikan 

tinggi merupakan jenjang pendidikan yang sangat diharapkan banyak orang. Jenjang 

pendidikan ini sangat berpengaruh terhadap kualitas diri seseorang terutama berkaitan 

dengan hal mendapatkan pekerjaan dan kesuksesan. Hal tersebut disebabkan karena 

melalui pendidikan, seseorang akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya Handianto & Johan (dalam Daulay, 2009). Pekerjaan dan kesuksesan itulah 

yang dijadikan sebagai motivasi dalam menuntut pendidikan tinggi. 

Kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan akan lebih mudah bila seorang 

pencari kerja mempunyai latar belakang pendidikan tinggi. Hal tersebut disebabkan 

karena pendidikan, individu akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Oleh sebab itu seorang tenaga kerja harus menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

atau universitas. Pendidikan tinggi yang berkualitas dengan hasil yang memuaskan 

sangat diharapkan oleh seluruh mahasiswa. Namun dewasa ini, biaya pendidikan 

sangatlah tinggi sehingga memunculkan suatu fenomena yang berkembang yaitu banyak 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja (Handianto & Johan, 2009). Menurut Planty 

berdasarkan data National Center for Education Statistics (NCES), 40% mahasiswa 

bekerja lebih dari 20 jam per minggu (Dadgar, 2012). penelitian yang dilakukan oleh 

Daulay & Rola (2009) mengenai mahasiswa yang kuliah sambil bekerja juga ditemukan 

di Universitas Sumatera Utara (USU). Dari jumlah mahasiswa USU yang terdaftar 

berdasarkan data statistik USU tahun 2009 yakni lebih dari 33.000 orang, tidak menutup 

kemungkinan terdapat mahasiswa USU yang kuliah sambil bekerja.1 
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Alasan yang melatarbelakangi mahasiswa kuliah sambil bekerja sangat 

bervariasi. Pertama, mahasiswa bekerja karena memiliki alasan untuk membantu 

keluarga dalam mengatasi masalah keuangan. Kedua, mahasiswa bekerja karena ingin 

mencari pengalaman dan menambah keahlian yang nantinya akan digunakan setelah 

lulus kuliah. Ketiga, mahasiswa bekerja karena memang terlibat dalam program magang 

yang termasuk dalam mata pelajaran perkuliahan (Daulay, 2009). 

Pilihan untuk kuliah sambil bekerja tentunya memiliki manfaat dan resiko 

tersendiri bagi kelangsungan pendidikan mahasiswa, namun disisi lain bekerja juga 

menimbulkan efek negatif bagi mahasiswa. Purwanto (2013) menyatakan bahwa 

mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki tingkat lelah yang lebih tinggi dikarenakan 

padatnya aktivitas kuliah dan bekerja. Menurut Furr & Elling (dalam Daulay & Rola, 

2009) mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 

dibanding mahasiswa yang tidak bekerja dan juga jarang terlibat aktivitas kampus. 

Mahasiswa yang bekerja biasanya mengambil jam kuliah pada sore sampai 

malam hari, karena di pagi harinya mereka harus bekerja. Dapat dikatakan mahasiswa 

yang bekerja, sebagai individu memiliki status lain yaitu pegawai atau karyawan di suatu 

lembaga usaha Sarwono (dalam Diaz, 2007). Dalam hal ini mahasiswa yang bekerja 

tentunya memiliki waktu yang sedikit dibanding mahasiswa yang tidak bekerja. 

Mahasiswa yang bekerja, harus mengelola waktu belajar dalam waktu yang sempit. 

Seringkali dalam kondisi lelah setelah pulang kantor, harus mengikuti kuliah, 

mengerjakan tugas yang harus dikumpulkan dengan terburu-buru, bahkan bila terlalu 

lelah, banyak mahasiswa yang memutuskan untuk tidak mengikuti perkuliahan malam. 

Dan konsekuensinya pun waktu libur bekerja harus di isi dengan kuliah. menurut 

Ahmadi (dalam Rukmoroto, 2012) maka mahasiswa tersebut harus dapat membagi 

waktu dan konsentrasi serta bertanggung jawab terhadapa komitmen dari kedua aktivitas 

tersebut. Hal ini membuat mahasiswa menghabiskan banyak waktu, energi serta tenaga 

untuk bekerja.  

Masalah lainnya adalah berbagai problematika yang terjadi di tempat kerja dapat 

memberi dampak terhadap proses belajar mahasiswa yang bekerja. Masalah-masalah 

yang sering dihadapi di tempat kerja antara lain, rutinitas pekerjaan yang monoton, 

konflik dan hubungan yang tak harmonis sesama pegawai atau dengan atasan, persaingan 

yang ketat, tuntutan kerja yang makin bertambah, pekerjaan yang bertumpuk, serta gaji 

yang tidak sesuai, banyaknya tekanan dan tuntutan dari perusahaan menimbulkan konflik 

bagi karyawan (Hurrel, dkk dalam munandar, 2008). 
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Pernyataan di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan Grenberger & 

Steinberg (dalam Santrock, 2002) menunjukan adanya dampak yang dialami oleh 

mahasiswa yang bekerja, yaitu mereka sulit menyeimbangkan tuntutan di dunia kerja, 

pendidikan, keluarga dan teman-teman mereka. Bagi mahasiswa yang bekerja 

permasalahan yang mereka hadapi bukan masalah belajar, akan tetapi bertambah dengan 

adanya tanggung jawab dan kewajiban mereka sebagai karyawan. Sementara itu 

Steinberg (1993) menjelaskan bahwa 20 jam kerja perminggu akan memberi pengaruh 

yang kurang baik terhadap prestasi akademis maupun terhadap kondisi psikologis bagi 

mahasiswa yang bekerja. 

Sesuai dengan peryataan Ningsih (2005) bahwa hal yang menjadi kendala dalam 

kuliah sambil bekerja yaitu tidak mudah membagi waktu antara kuliah, kerja, istirahat 

dan urusan-urusan lain (Daulay, 2009). Menurut Martin & Osborne (dalam Daulay, 

2009), menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan untuk mengatur waktu 

yang baik dan memiliki batas waktu untuk setiap pengerjaan tugasnya adalah salah satu 

kriteria mahasiswa yang berhasil. Sukadji (2001) menambahkan bahwa agar sukses 

dalam pendidikan dan berhasil menerapkan ilmu yang diperolehnya, mahasiswa harus 

mengunakan seluruh potensi yang dimiliknya serta mengatur strategi belajar yang jitu. 

Namun pengaturan waktu dan strategi belajar tidak akan berarti apa-apa tanpa adanya 

peningkatan motivasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa untuk belajar (Daulay, 2009). 

Motivasi belajar mahasiswa dapat didefinisikan sebagai keadaan dalam diri 

mahasiswa yang mendorong dan mengarahkan perilaku kepada tujuan yang ingin 

dicapainya dalam mengikuti pendidikan tinggi (Sagala, 2009). Motivasi belajar dapat 

dikatakan sebagai faktor yang menentukan kualitas mahasiswa dalam belajar sebab tanpa 

belajar, mahasiswa akan tetap malas meskipun pengaturan waktu dan strategi belajar 

sudah dilaksanakan. 

Terdapat beberapa faktor lain yang lebih signifikan dalam mempengaruhi 

motivasi atau kecenderungan mahasiswa tersebut bekerja. Faktor-faktor tersebut dapat 

berasal dari dalam diri mahasiswa (faktor intrinsik) dan faktor yang berasal dari luar diri 

mahasiswa (faktor ekstrinsik). Faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa dapat 

berupa motivasi mahasiswa untuk belajar, minat terhadap materi yang diajarkan, konsep 

diri dan cara belajar yang digunakan oleh mahasiswa. Sedangkan faktor yang berasal dari 
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luar diri mahasiswa misalnya status ekonomi dan dukungan keluarga, lingkungan tempat 

tinggal, lingkungan tempat belajar (kampus) dan faktor pekerjaan (Djaali, 2011). 

Spickard (dalam Diaz, 2007) menjelaskan bahwa pada mahasiswa yang bekerja 

salah satu penyebab turunnya prestasi di bangku perkuliahan adalah faktor pekerjaan. 

Masalah di tempat kerja seperti rutinitas kerja, pekerjaan yang bertumpuk, persaingan 

yang ketat, dan hubungan yang kurang harmonis dengan sesama karyawan atau dengan 

atasan serta jenis pekerjaan yang berat menimbulkan kelelahan yang berat. Hal ini 

berdampak bagi motivasi belajar pada mahasiswa yang bekerja. Pada mahasiswa yang 

bekerja masalah yang dihadapi di tempat kerja sangat berpengaruh pada tingkat 

konsentrasi dan penalaran terhadap perkuliahan, serta stamina untuk menyelesaikan 

tugas-tugas perkuliahan. Uraian tersebut memberi gambaran bahwa kondisi di tempat 

kerja sangat berdampak pada kegiatan perkuliahan mahasiswa yang bekerja 

Fenomena mahasiswa kuliah sambil bekerja juga terjadi di Fakultas Teknik 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Berdasarkan pengamatan dan komunikasi 

personal terhadap 10 mahasiswa pada tanggal 8 mei 2015. Dari pertanyaan yang 

ditanyakan ke 10 mahasiswa, berkeluh kesah karena beban pekerjaan dikantor membuat 

sakit kepala, merasa fisik lelah karena sudah terkuras saat bekerja, badan pegal-pegal 

karena bekerja dikantor, tidak nyaman dengan dealine yang membuat sakit kepala, lelah 

dengan beban yang berat dipekerjaan, dan setiba dikampus muncul perasaan malas 

belajar dikampus, tugas-tugas yang dikumpulkan ditunda atau tidak mengumpulkan, 

mengumpulkan tugas nitip sama teman, tugas-tugas kuliah yang diberikan dosen 

dibuatkan teman, saat ada ujian pasrah dalam menjawab soal-soal atau mengandalkan 

teman saat menjawab soal-soal tersebut, kurang konsentrasi saat proses belajar dikelas 

dan suka mengantuk di kelas saat proses belajar (komunikasi personal 8 mei 2015). 

Ketertarikan penulis terhadap topik atau pembahasan mengenai stres kerja 

dengan motivasi belajar membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Hubungan antara stres pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dengan motivasi 

belajar di Fakultas Teknik Universitas Bhayangkara Jakarta Raya” 

 

1.2     Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi masalah-

masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu, mahasiswa yang bekerja masalah yang 
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dialami di tempat kerja seperti rutinitas kerja, pekerjaan yang bertumpuk, persaingan 

yang ketat, dan hubungan yang kurang harmonis dengan sesama karyawan atau dengan 

atasan serta jenis pekerjaan yang berat menimbulkan kelelahan yang berat. Bagi 

mahasiswa yang bekerja maka mahasiswa tersebut harus dapat membagi waktu dan 

konsentrasi serta bertanggung jawab terhadap komitmen dari kedua aktivitas tersebut. 

Spickard (dalam Diaz, 2007) menjelaskan bahwa pada mahasiswa yang bekerja salah 

satu penyebab turunnya prestasi di bangku perkuliahan adalah faktor pekerjaan. Masalah 

di tempat kerja seperti rutinitas kerja, pekerjaan yang bertumpuk, persaingan yang ketat, 

dan hubungan yang kurang harmonis dengan sesama karyawan atau dengan atasan serta 

jenis pekerjaan yang berat menimbulkan kelelahan yang berat. Hal ini berdampak bagi 

motivasi belajar pada mahasiswa yang bekerja.  

1.3  Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, peneliti merumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut : 

 Apakah terdapat hubungan antara stres pada mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja dengan motivasi belajar di mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya ? 

 

1.4    Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

Tujuan Umum 

Peneliti mampu membuktikan hubungan antara Hubungan antara stres pada 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dengan motivasi belajar di Fakultas Teknik  

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.  

Tujuan Khusus 

1. Peneliti mampu menjelaskan bentuk hubungan antara stres pada mahasiswa 

yang kuliah sambil bekerja dengan motivasi belajar. 

2. Peneliti mampu menjelaskan stres pada mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja. 

3. Peneliti mampu menjelaskan motivasi belajar. 

 

1.5       Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 

wawasan untuk melakukan pengembangan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Adapun manfaat yang diharapkan adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memajukan bidang ilmu psikologi 

pendidikan dan psikologi industri dan organisasi, selain itu penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk peneliti lain, agar penelitian ini 

dapat digunakan sebagai informasi dan bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut 

dalam penelitian yang sejenis. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para mahasiswa yang 

bekerja, agar mampu berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar dan dapat 

mengurangi stres kerjanya. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan tambahan informasi bagi para pendidik di universitas tentang stres kerja 

pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, agar dapat meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa yang bekerja tersebut. 

1.6        Metode Penelitian 

• Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional. Adapun korelasional adalah suatu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau 

beberapa variabel. Dengan teknik korelasi seorang peneliti dapat 

mengetahui hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan variasi 

yang lain (Arikunto, 2009). 

• Variabel penelitian: 

Variabel terikat : Motivasi Belajar 

 

Variabel bebas : Stres Kerja 
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